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ABSTRAK 
 
Rizka Fauziah Harahap (1505160148) Pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan 
Return On Investmen (ROI) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT. Bank 
Sumut. UMSU. Skripsi 2019 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji/menganalisis hubungan Net Profit 
Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT. Bank Sumut. 
Untuk menguji/menganalisis hubungan Return On Investment (ROI) berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba pada PT. Bank Sumut. Untuk menguji/menganalisis 
hubungan Net Profit Margin (NPM) dan Return On Investment (ROI) berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba pada PT. Bank Sumut. Identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah Dengan adanya kecenderungan fluktuasi pada laba bersih dan 
pendapatan maka hal ini akan berpengaruh terhadap berfluktuasinya NPM 
perusahaan. Terdapat kecenderungan fluktuatif pada laba bersih perusahaan 
sehingga posisi total aktiva menunjukk 1111111an kecenderungan adanya 
peningkatan sehingga hal ini akan mempengaruhi posisi ROI yang tidak stabil. 
Kecenderungan fluktuasi pada laba bersih pendapatan dan akan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan  laba perusahaan.  Dalam penelitian ini, teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif, yakni menguji dan 
menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian menarik 
kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji korelasi berganda dalam 
praktiknya pengolahan data penelitian ini menggunakan software statistik SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh NPM terhadap 
pertumbuhan laba. Dengan meningkatnya NPM maka di ikuti dengan 
meningkatnya pertumbuhan laba pada Bank Sumut. Secara parsial ada pengaruh 
ROI terhadap pertumbuhan laba. Dengan meningkatnya ROI maka di ikuti dengan 
meningkatnya pertumbuhan laba pada Bank Sumut. Secara simultan ada pengaruh 
NPM dan ROI terhadap Pertumbuhan Laba Bank Sumut. 
 
Kata Kunci  : Net Profit Margin (NPM), Return On Investmen (ROI),      

Pertumbuhan Laba 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

                                                                                                                                                                                                                                                                                   

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut Fahmi (2011, p. 15) Laba merupakan empat elemen utama yaitu 

pendapatan (revenue), beban (expense), keuntungan (gain), dan kerugian (loss). 

Menurut Suwardjono (2011, p. 38) laba dimaknai imbalan atas upaya perusahaan 

menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba                                                                                                                                          

merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yang melekat kegiatan 

produksi dan penyerahan barang atau jasa). 

Menurut Munawir (2007, p. 64) Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi 

laba bersih suatu perusahaan adalah meliputi pertumbuhan Penjualan, perputaran 

aktiva, current ratio, beban-beban operasional, arus kas operasi, tingkat hutang dan 

modal. 

Bank sebagai lembaga keuangan dengan usaha utamanya memberikan jasa 

dibidang perbankan dalam menghimpun dana masyarakat diperlukan suatu kondisi 

yang sehat serta tersedianya produk jasa perbankan yang menarik minat 

masyarakat. Bank mempunyai kepentingan untuk menjaga dana tersebut agar 

kepercayaan masyarakat tidak disia-siakan. 

Menghadapi persaingan di sektor perbankan yang semakin ketat, 

kepercayaan masyarakat merupakan salah satu kunci sukses yang mendorong 

kemajuan perusahaan. Maka dari itu PT. Bank Sumut secara berkisinambungan 

terus melakukan evaluasi dan perbaikan terutama dibidang pelayanan
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pengembangan produk, fungsi pemasaran serta pengembangan jaringan 

kantor, agar mewujudkan visi sebagai bank terpercaya. 

Market share Bank Sumut dalam industri perbankan di Sumatera Utara juga 

telah mencapai 9.84 persen, untuk meningkatkan peran Bank Sumut maka 

diperlukan dukungan semua pihak, terutama pemerintah kabupaten dan kota. Saat 

ini dari seluruh BPD aset Bank Sumut menempati rangking 5 sementara modal dan 

laba menempati rangking 6.  

Pencapaian laba bersih Bank SUMUT merupakan kontribusi dari ekspansi 

kredit, terutama didorong oleh segmen usaha perbankan komersial kredit produktif 

untuk sektor riil terutama kredit usaha mikro kecil yang tumbuh sebesar 15,95%. 

Kinerja ini sejalan dengan strategi pertumbuhan kredit Bank SUMUT yang 

memfokuskan pada pengembangan bisnis perbankan kredit mikro kecil. 

Peningkatan laba itu didorong kenaikan pendapatan dari bunga dan pendapatan 

syariah sebesar 10,01 persen menyusul naiknya penyaluran pembiayaan syariah 

  Data yang berkaitan dengan variabel penelitian dapat dilihat pada tabel I.1 

sebagai berikut : 

Tabel I-1 
Data yang diambil dari Bersih Bank Sumut Tahun 2008-2017 

Tahun Laba Bersih 
2008 236.950.590.562 
2009 420.803.058.678 
2010 404.297.013.320 
2011 426.208.522.020 
2012 421.776.439.323 
2013 531.968.081.302 
2014 467.796.385.261 
2015 464.934.960.160 
2016 584.500.141.532 
2017 630.011.174.840 
Rata-Rata 458.924.636.700 

                       Sumber: Data diolah (2019) 
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Gambar I.1 

Grafik Laba Bersih Periode 2008-2017 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel I.1 dan gambar I.1 dapat dilihat bahwa nilai laba bersih 

pada PT. Bank Sumut mengalami fluktuasi pada periode 2008-2017 hal ini 

disebabkan oleh menurunnya nilai pendapatan pada Bank Sumut dan meningkatnya 

nilai beban operasional perusahaan. 

Menurut Supriyono (2010, p. 330) Laba yang berfluktuasi merupakan 

pengukur penting efisien dan efektivitas kinerja keuangan perusahaan dimana 

perubahan laba yang baik yaitu mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai 

keuangan yang baik yang pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan laba. 

Menurut Rohaeni (2012, p. 15) laba yang berfluktuasi melibatkan analisis 

komponen laba dan penilaian akan masa depan perusahaan tersebut. Informasi laba 

dapat digunakan oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan untuk 

mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber 

dana yang ada. 
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Berikut adalah data pendapatan Bank Sumut periode 2008-2017 : 

Tabel I.2 
Data yang diambil dari Pendapatan Bank Sumut  Tahun 2008-2017 

Tahun Pendapatan 
2008 916.204.383.590 
2009 1.063.761.573.385 
2010 1.171.627.421.751 
2011 1.193.600.885.220 
2012 1.543.953.524.526 
2013 731.754.166.425 
2014 607.419.403.162 
2015 615.487.918.607 
2016 788.698.112.753 
2017 836.563.816.469 
Rata-Rata 946.907.120.589 

                                       Sumber: Data diolah (2019) 
 

Gambar I.2 

Grafik Pendapatan Bank Sumut Periode 2008-2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel I.2 dan gambar I.2 dapat dilihat bahwa terjadinya 

fluktuasi pendapatan selama periode 2008-2017 hal ini akan menimbulkan 

konsekuensi pada penurunan investasi, sehingga laba bersih perusahaan yang 

mengalami fluktuasi. 
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Menurut Ratnawati (2015, p. 57) pendapatan yang berfluktuasi akan 

menimbulkan konsekuensi pada penurunan investasi atas aktiva perusahaan dan 

akhirnya laba bersih akan mengalami fluktuasi. 

Menurut Sawir (2012, p. 18) Semakin rendah fluktuasi pendapatan 

perusahaan akan semakin baik kondisi perusahaan dengan keseluruhan pendapatan 

untuk menghasilkan laba. 

Dengan berfluktuasinya laba bersih dan pendapatan maka akan berpengaruh 

terhadap NPM perusahaan yang juga akan berfluktuasi. Menurut  Weston & 

Copeland (2013, p. 120) fluktuasi laba bersih dan pendapatan berarti semakin tidak 

efisiensi perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba bersih dan pendapatan 

sehingga  berpengaruh terhadap NPM akan mengalami fluktuasi  

Berikut adalah total aktiva yang diperoleh dari Bank Sumut periode 2008-

2017 

Tabel I-3 
Data yang diambil dari Total Aktiva  Bank Sumut  Tahun 2008-2017 

Tahun Total Aktiva 
2008 8.826.898.795.198 
2009 10.709.247.579.826 
2010 12.763.399.677.898 
2011 18.950.693.535.379 
2012 19.965.238.420.131 
2013 21.494.698.508.778 
2014 23.389.209.268.223 
2015 24.130.113.107.232 
2016 26.170.043.788.235 
2017 28.931.823.934.130 
Rata-Rata 19.533.842.611.897 

                                       Sumber: Data diolah (2019) 
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Gambar I.3 

Grafik Total Aktiva Periode 2008-2017 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel I.3 dan grafik I.3 dapat dilihat bahwa nilai total aktiva 

dari periode 2008-2017 cenderung mengalami peningkatan hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan sudah baik dalam mengelola aktiva untuk kebutuhan 

operasional. 

Menurut Riyanto (2011, p. 22) total aktiva yang mengalami peningkatan 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelola tingkat pengembalian aktiva 

sudah efektif dan dapat digunakan untuk keperluan operasional perusahaan. 

Menurut Sawir (2012, p. 18) Semakin rendah fluktuasi aktiva maka akan 

mempengaruhi nilai ROI yang tidak stabil. Keseluruhan total aktiva yang 

digunakan untuk meningkatkan nilai ROI sehingga perusahaan dapat mengelola 

aktiva secara produktif. 

Merujuk pada tabel I.1. dan gambar I.1 terkait posisi laba bersih yang 

berfluktuasi serta posisi aktiva maka akan mempengaruhi posisi ROI perusahaan 

yang tidak stabil. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang: “Pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Return On 

Investment (ROI) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT. Bank Sumut” . 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dengan adanya kecenderungan fluktuasi pada laba bersih dan pendapatan maka 

hal ini akan berpengaruh terhadap berfluktuasinya NPM perusahaan. 

2. Terdapat kecenderungan fluktuatif pada laba bersih perusahaan sehingga posisi 

total aktiva menunjukkan kecenderungan adanya peningkatan sehingga hal ini 

akan mempengaruhi posisi ROI yang tidak stabil. 

3. Kecenderungan fluktuasi pada laba bersih pendapatan dan akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan  laba perusahaan. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

      1. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini tidak terlalu luas, peneliti membatasi masalah-masalah 

dengan indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja bank dengan 

menggunakan Net Profit Margin (NPM), Return On Investment (ROI) terhadap 

pertumbuhan laba. Data pengamatan tahun 2008-2017. 
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      2. Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang di atas dan mengingat pentingnya memiliki 

kesehatan keuangan suatu bank, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

masalah yang akan dibahas yaitu :  

1. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada PT. Bank Sumut ? 

2. Apakah Return On Investment (ROI) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba pada PT. Bank Sumut ? 

3. Apakah Net Profit Margin (NPM) dan Return On Investment (ROI) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT. Bank Sumut ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah   

a. Untuk mengetahui dan menganalisis Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT. Bank Sumut 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis Return On Investment (ROI) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT. Bank Sumut 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis Net Profit Margin (NPM) dan 

Return On Investment (ROI) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada PT. Bank Sumut 

 

 

 



9 
 

 
 

 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan data empiris bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu ekonomi dan manfaatnya 

bagi lembaga akademik terutama dalam mengetahui pengaruh Net Profit 

Margin dan Return On Investment terhadap pertumbuhan laba pada Bank 

Sumut.  

2. Manfaat Praktis  

Sebagai tambahan informasi bagi pembaca untuk mengetahui kebijakan 

laporan keuangan dan mengetahui tujuan dan manfaat dari pertumbuhan 

laba serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

3. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini bermanfaat memberikan ilmu dan wawasan mengenai 

bagaimana hubungan Net Profit Margin, Return On Investment dengan 

pertumbuhan laba di Bank Sumut. 

 

 

 

 



 

  
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Uraian Teoritis 

     1. Laba 

        a. Pengertian Laba 

 Kegiatan perusahaan sudah dapat dipastikan berorientasi pada 

keuntungan atau laba. Menurut Soemarso (2012, p. 245) “Laba adalah selisih 

lebih Penjualan atas beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh 

Penjualan tersebut selama periode tertentu”. Dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan laba sejauh mana suatu perusahaan memperoleh penjualan dari 

kegiatan penjualan sebagai selisih dari keseluruhan usaha yang didalam usaha 

itu terdapat biaya yang dikeluarkan untuk proses penjualan selama periode 

tertentu. 

Umumnya perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal untuk 

mencapai hal tertentu perlu adanya perencanaan dan pengendalian dalam setiap 

aktivitas usahanya agar perusahaan dapat membiayai seluruh kegiatan yang 

berlangsung secara terus menerus. 

Indikator terbaik atas kinerja adalah laba. Jadi memahami laba, apa yang 

diukur oleh laba dan komponen-komponennya adalah penting untuk dapat 

memahami dan menginterpretasikan keadaan keuangan suatu perusahaan. 

Menurut Baridwan (2012, p. 29) “Kenaikan laba yang berasal dari transaksi 

sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari badan usaha dan dari semua 

10 
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transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode 

kecuali yang termasuk dari Penjualan (revenue) atau investasi oleh 

pemilik”.Perubahan laba yang baik yaitu mengisyaratkan bahwa perusahaan 

mempunyai keuangan yang baik yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Menurut Simamora (2012, p. 45) “Laba adalah perbandingan antara 

Penjualan dengan beban jikalau Penjualan melebihi beban maka hasilnya adalah 

laba bersih”.   

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba berasal dari 

semua transaksi atau kejadian yang terjadi pada badan usaha dan akan 

mempengaruhi kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan laba di dapat dari 

selisih antara Penjualan dengan beban, apabila Penjualan lebih besar dari pada 

beban maka perusahaan akan mendapatkan laba apabila terjadi sebaliknya maka 

perusahaan mendapatkan rugi. 

b. Arti Penting Laba Bagi Perusahaan 

Peramalan laba yang relevan melibatkan analisis komponen laba dan 

penilaian akan masa depan perusahaan tersebut. Rohaeni (2012, p. 15) “Informasi 

laba dapat digunakan oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan 

untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber-

sumber dana yang ada”. Pencapaian laba bersih adalah tercapainya target laba 

bersih yang maksimal dengan menunjukkan adanya Penjualan yang lebih tinggi 

daripada harga pokok Penjualan. 

Manfaat analisis perubahan laba bersih bagi manajemen menurut Prastowo 

(2012, p. 191) “memberikan cukup motivasi bagi manajemen untuk memulai  
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suatu pemeriksaan, yang akan membawa kepada berbagai kemungkinan tindakan 

koreksi, khususnya analisis yang menunjukan perbedaan tidak menguntungkan 

(rugi) antara anggaran dan realisasi”. 

Kegunaan analisis laba bersih menurut Munawir (2012, p. 216) 

”Perubahan dalam laba bersih perlu dianalisa untuk mengetahui sebab-sebab 

perubahan tersebut, baik perubahan yang menguntungkan (kenaikan) maupun 

perubahan yang tidak menguntungkan (penurunan), sehingga akan dapat diambil 

kesimpulan dan atau tindakan seperlunya untuk periode-periode berikutnya”. 

c. Pengertian Pertumbuhan Laba 

Menurut Weston & Brigham (2014, p. 54) Suatu perusahaan yang berada 

dalam industri yang mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi, harus 

menyediakan modal yang cukup untuk membelanjai perusahaan. Perusahaan yang 

bertumbuh pesat Pertumbuhan Laba mampu membagikan dividen yang lebih 

tinggi.   

Menurut Indrawati & Suhendro (2016, p. 41) Pertumbuhan Laba adalah 

perubahan total penjualan perusahaan. Menurut Devie (2017, p. 32) Pertumbuhan 

Laba dalam manajemen keuangan diukur berdasar perubahan penjualan, bahkan 

secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya 

(Sustainable Growth Rate) dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan 

pembiayaan.  

Pertumbuhan Laba akan menimbulkan konsekuensi pada peningkatan 

investasi atas aktiva perusahaan dan akhirnya membutuhkan penyediaan dana 

untuk membeli aktiva. Dengan kata lain, Pertumbuhan Laba menimbulkan  
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konsekuensi pada keputusan investasi dan keputusan pembiayaan. Untuk 

meningkatkan angka pertumbuhan, dilakukan penetapan akan angka jumlah 

produk atau jasa yang dijual kepada pelanggan. Secara keuangan tingkat 

pertumbuhan dapat ditentukan dengan mendasarkan pada kemampuan keuangan 

perusahaan. 

Tingkat Pertumbuhan Laba yang ditentukan dengan hanya melihat 

kemampuan keuangan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tingkat pertumbuhan 

atas kekuatan sendiri (Internal Growth Rate) dan tingkat pertumbuhan 

berkesinambungan (Sustainable Growth Rate). Internal growth rate merupakan 

tingkat Pertumbuhan Laba maksimum yang dapat dicapai perusahaan tanpa 

membutuhkan dana eksternal atau tingkat Pertumbuhan Laba yang hanya dipicu 

oleh tambahan atas laba ditahan. Sustainble growth rate adalah tingkat 

Pertumbuhan Laba maksimum yang dapat dicapai perusahaan tanpa melakukan 

pembiayaan modal tetapi dengan memelihara perbandingan antara hutang dengan 

modal (Debt to Equity Ratio).  

Menurut Ratnawati (2015, p. 55) Pertumbuhan Laba yang berkelanjutan 

adalah tingkat dimana penjualan perusahaan dapat tumbuh tergantung pada 

bagaimana dukungan aktiva terhadap peningkatan penjualan. Selain melalui 

tingkat penjualan, Pertumbuhan Laba dapat juga diukur dari pertumbuhan aset 

atau dengan kesempatan investasi yang diproksikan dengan berbagai macam 

kombinasi nilai kesempatan investasi (Investment Opportunity Set).  

Menurut Murni & Andriana (2017, p. 86) menyatakan, pendekatan 

Pertumbuhan Laba merupakan suatu komponen untuk menilai prospek perusahaan  
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pada masa yang akan datang. Dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Laba 

merupakan komponen untuk menilai prospek perusahaan pada masa yang akan 

datang dan dalam manajemen keuangan diukur berdasarkan perubahan total 

Pertumbuhan Laba. 

d. Arti Penting Pertumbuhan Laba Bagi Perusahaan 

 Pada dasarnya, perusahaan beroperasi adalah dengan harapan agar 

memperoleh laba pada tingkat tertentu yang sudah ditetapkan sebagai tujuan yang 

harus dicapai. Menurut Amstrong (2012, p. 327) “Pertumbuhan laba perusahaan 

yang baik mencerminkan bahwa kinerja perusahaan juga baik. Oleh karena laba 

merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba yang 

dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan. Dengan 

demikian apabila rasio keuangan perusahaan baik, maka pertumbuhan laba 

perusahaan juga baik. 

 Menurut Handoko (2011, p. 78) “Untuk memperoleh laba perusahaan 

harus melakukan kegiatan operasionalnya. Jadi, apa yang diukur oleh laba dan 

komponen komponennya adalah penting untuk dapat memahami dan 

menginterpretasikan keadaan keuangan suatu perusahaan”. 

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

Dalam praktek, Pertumbuhan Laba itu dipengaruhi oleh beberapa faktor 

sebagai berikut: (Swastha & Irawan, 2011, p. 78). 

1.  Kondisi dan Kemampuan Penjual. 
Transaksi jual-beli atau pemindahan hak milik secara komersial 
atas barang dan jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua pihak, 
yaitu penjual sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai pihak 
kedua. Disini penjual harus dapat menyakinkan kepada pembelinya 
agar dapat berhasil mencapai sasaran penjualan yang  
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diharapkan.untuk maksud tersebut penjual harus memahami 
beberapa masalah penting yang sangat berkaitan, yakni: 
a. Jenis dan karakteristik barang yang di tawarkan. 
b. Harga produk. 
c. Syarat penjualan seperti: pembayaran, penghantaran, pelayanan 

sesudah penjualan, garansi dan sebagainya. 
2.  Kondisi Pasar. 

Pasar, sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran 
dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya. 
Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu di perhatikan 
adalah: 
a. Jenis pasarnya 
b. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya 
c. Daya belinya 
d. Frekuensi pembelian 

 
Menurut Amstrong (2012, p. 32) ada empat tahap daur hidup produk yang 

mempengaruhi Pertumbuhan Laba, yaitu: 

a.  Tahap Introduksi 
Tahap ini mulai ketika produk baru pertama kali diluncurkan. Hal 
ini membutuhkan waktu, dan Pertumbuhan Laba cenderung lambat. 
Dalam tahap ini kalau dibandingkan dengan tahap-tahap yang lain, 
perusahaan masih merugi atau berlaba kecil karena penjualan yang 
lambat dan biaya distribusi serta promosi yang tinggi. 

b. Tahap Pertumbuhan 
Pada tahap ini Pertumbuhan Laba meningkat dengan cepat, laba 
meningkat, karena biaya promosi dibagi volume penjualan yang 
tinggi, dan juga karena biaya produksi per unit turun. 

c.  Tahap Menjadi Dewasa 
Tahap dewasa ini berlangsung lebih lama dari pada tahap 
sebelumnya dan memberikan tantangan kuat bagi manajemen 
pemasaran. Penurunan Pertumbuhan Laba menyebabkan banyak 
produsen mempunyai banyak produk untuk dijual. 

d. Tahap Penurunan 
Penjualan menurun karena berbagai alasan, termasuk kemajuan 
teknologi, selera konsumen berubah, dan meningkatnya persaingan 
ketika penjualan dan laba menurun, beberapa perusahaan mundur 
dari pasar. Perusahaan yang masih bertahan dapat mengurangi 
macam produk yang ditawarkannya. 
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f. Pengukuran Pertumbuhan Laba 

Menurut Radianto (2012, p. 54) “Bagi perusahaan dengan tingkat 

Pertumbuhan Laba dan laba yang tinggi cenderung perusahaan membagikan 

dividen lebih konsisten dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang tingkat 

Pertumbuhan Labanya rendah”. Secara matematis Pertumbuhan Laba dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

Pertumbuhan Laba  =  Laba periode tahun ini-Laba periode tahun sebelumnya x 100 
                                     Laba periode tahun sebelumnya 

 
Menurut Swastha & Handoko (2011, p. 38) “Pertumbuhan atas laba 

merupakan indikator penting dari penerimaan pasar dari produk atau jasa 

perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat Pertumbuhan Laba”. 

 

     2. Net Profit Margin 

          a. Pengertian Net Profit Margin 

Net profit margin menunjukkan rasio antara laba bersih setelah pajak atau 

net income terhadap total pendapatannya. Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap total pendapatan yang 

dicapai. Semakin tinggi rasio Net Profit Margin yang dicapai oleh perusahaan 

terhadap penjulan bersihnya menunjukkan semakin efektif operasional perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersihnya. 

Rasio Net Profit Margin disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap 

pendapatan. Menurut Leon & Ericson (2014, p. 89) “Rasio ini menggambarkan 
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besar laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap pendapatan yang 

dilakukan”.  

Menurut Bastian & Suhardjono (2013, p. 299) “Net Profit Margin adalah 

perbandingan antara laba bersih dengan pendapatan. Semakin besar Net Profit 

Margin, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut”.  

Dengan meningkatnya rasio ini menunjukkan semakin baik kinerja 

perusahaan. Dengan demikian hubungan antara rasio Net Profit Margin dengan 

kinerja perusahaan adalah positif. Menurut Ang (2014, p. 54) “Nilai Net Profit 

Margin yang semakin tinggi maka berarti semakin efisien biaya yang dikeluarkan, 

yang berarti semakin besar tingkat kembalian keuntungan bersih”. 

Menurut Riyanto (2011, p. 37) “Net Profit Margin merupakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari tingkat pendapatan. Net Profit Margin dapat 

diinterpretasikan sebagai tingkat efisiens perusahaan yakni sejauh mana 

kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya yang ada di perusahaan”. Semakin 

tinggi Net Profit Margin yang dicapai perusahaan menunjukkan semakin 

efisiennya operasi perusahaan  

      b. Tujuan Net Profit Margin 

 Tujuan perusahaan adalah memperoleh laba bersih yang semaksimal 

mungkin melalui Net Profit Margin (NPM) oleh sebab itu perusahaan harus 

meningkatkan pendapatannya dan menekan biaya-biaya pengeluaran untuk 
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meningkatkan Net Profit Margin (NPM). Menurut Loen & Ericson  (2014, p. 92) 

tujuan dari Net Profit Margin (NPM) adalah sebagai berikut : 

1. Dapat menentukan peringkat perusahaan menurut kriteria tertentu 
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis 

2. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain 
dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal 
atau standar ideal. 

3. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami 
perusahaan baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan 
dan sebagainya.  

4. Bisa juga diprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan 
di masa yang akan datang. 

Menurut Swastha & Handoko (2011, p. 59) tujuan dari Net Profit Margin 

(NPM) adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari 
pada yang terdapat dari laporan keuangan biasa. 

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata 
(explicit) dari suatu laporan atau yang berada dibalik laporan 
keuanga (implicit). 

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandug di dalam laporan 
keuangan 

4. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari 
aspek waktu tertentu: posisi keuangan (asset, neraca dan modal), 
hasil usaha perusahaan (hasil dan biaya), likuiditas, solvabilitas, 
aktifitas, rentabilitas atau profitabilitas, indikator pasar modal. 
 

      c. Manfaat Net Profit Margin 

Net Profit Margin dapat dibiayai dengan modal sendiri. Hutang jangka 

pendek maupun hutang jangka panjang. Sistem pembelanjaan yang akan dipilih 

haruslah didasarkan pada pertimbangan mengenai laba dan resiko. Untuk 

memenuhi kebutuhan Net Profit Margin, sebaiknya dibiayai dengan modal yang 

seminimal mungkin. Akan tetapi agar perputaran modal perusahaan dapat 

ditingkatkan seringkali perusahaan harus mencari dana dari luar guna menutup 

kebutuhan Net Profit Margin.  
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Menurut Kasmir (2014, p. 70) “Manfaat Net Profit Margin merupakan 

salah satu upaya perusahaan di dalam menghindari adanya pemborosan-

pemborosan sehingga setiap dana yang dioperasikan oleh suatu perusahaan dapat 

terarah secara efektif dan dana operasi dapat segera kembali dengan 

mendatangkan keuntungan bagi perusahaan”. 

Manajemen atau pengelolaan Net Profit Margin merupakan hal yang 

sangat penting agar kelangsungan usaha sebuah perusahaan dapat dipertahankan. 

Kesalahan atau kekeliruan dalam pengelolaan Net Profit Margin akan 

menyebabkan buruknya kondisi keuangan perusahaan sehingga kegiatan 

perusahaan dapat terhambat atau terhenti sama sekali. Adanya kesalahan atau 

kekeliruan dalam efektivitas Net Profit Margin dapat menimbulkan kelebihan atau 

kekurangan dalam penyediaan Net Profit Margin.  

 

Menurut Wijdya (2014, p. 92) manfaat Net Profit Margin dalam sebuah 

perusahaan adalah :  

1. Pengeluaran obligasi atau saham dalam jumlah yang lebih besar 
dari yang diperlukan. 

2. Pendapatan aktiva tak lancar yang tak diganti.  
3. Terjadinya laba operasi yang tidak digunakan untuk pembayaran 

dividen, untuk pembelian aktiva tetap atau untuk tujuan lain yang 
serupa.  

4. Konversi atau perubahan dari aktiva tetap ke dalam Net Profit 
Margin. Konversi perubahan/peralihan bentuk yang tak disertai 
dengan penggantian dari aktiva tetap ke dalam Net Profit Margin 
dengan jalan proses depresiasi, deplesi dan amortisasi.  

5. Karena akumulasi atau penimbunan sementara dari berbagai dana 
yang disediakan untuk investasi-investasi dan sebagainya. 
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        d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Net Profit Margin 

Menurut Wijdya (2014, p. 96) Kebutuhan perusahaan akan modal 

tergantung pada faktor-faktor sebagai berikut:  

   1.  Sifat atau jenis perusahaan kebutuhan Net Profit Margin pada 
perusahaan kepentingan umum (seperti perusahaan gas, telepon, 
air minum dan sebagainya) adalah relative rendah, oleh karena 
kas dan piutang dalam kas tersebut cepat beralih menjadi uang.  

   2.  Waktu yang diperlukan untuk memproduksi dan memperoleh 
barang yang akan dijual dan harga satuan barang yang 
bersangkutan. Adanya hubungan langsung antara jumlah Net 
Profit Margin dan jangka waktu yang diperlukan untuk 
memproduksi barang itu akan dijual pada pembeli. Dengan 
demikian makin lama waktu yang diperlukan untuk memperoleh 
barang, atau makin lama waktu yang diperlukan untuk 
memperoleh barang dari luar negeri, jumlah Net Profit Margin 
yang dibutuhkan juga makin besar.  

   3.   Pendapatan, kebutuhan Net Profit Margin dari suatu perusahaan 
dipengaruhi oleh pendapatan. Makin banyak pendapatan yang 
diperoleh maka lebih banyak pendapatan yang akan dihasilkan.  

   4.  Perputaran kas Makin banyak kali suatu kas dijual dan diganti 
kembali (perputaran kas) maka makin kecil Net Profit Margin 
yang diperlukan. Pengendalian kas yang efektif diperlukan untuk 
memelihara jumlah, jenis dan kualitas barang yang sesuai dan 
untuk mengatur investasi dalam kas.  

   5.  Perputaran piutang Kebutuhan Net Profit Margin juga 
tergantung dari jangka waktu yang diperlukan untuk menagih  
piutang. Makin sedikit waktu yang diperlukan untuk menagih 
piutang, makin sedikit Net Profit Margin yang diperlukan.  

   6.   Siklus usaha (Konjungtur) Dalam masa “prosperti” (konjungtur 
tinggi) aktivitas perusahaan diperluas dan ada kecenderungan 
bagi perusahaan untuk membeli barang mendahului kebutuhan 
agar dapat memanfaatkan harga rendah dan untuk memastikan 
diri akan adanya kas yang cukup.  

   7.  Musim apabila perusahaan tidak terpengaruh oleh musim, maka 
pendapatan tiap bulan rata-rata sama. Tetapi dalam hal ada 
musim, maka terdapat perbedaan; di dalam musim maka terjadi 
aktivitas yang besar, sedangkan di luar musim aktivitas adalah  
rendah. 

 
 Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan 

pendapatan. Kinerja suatu perusahaan akan dinilai produktif jika Net Profit 

Margin nya semakin meningkat. Net Profit Margin (NPM), rasio ini 
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menggambarkan besarnya laba bersih setelah pajak (Earning After Tax atau EAT) 

yang diperoleh perusahaan pada setiap pendapatan yang dilakukan. Semakin 

tinggi Net Profit Margin perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan. 

Dengan meningkatnya Net Profit Margin suatu perusahaan maka kepercayaan 

investor akan kemampuan perusahaan tersebut menghasilkan laba serta minat 

investor akan saham perusahaan tersebut, juga akan meningkat. Seiring dengan 

meningkatnya minat investor akan saham suatu perusahaan, akan menyebabkan 

harga saham tersebut mengalami peningkatan sehingga Return saham yang 

diperoleh juga meningkat. 

       e. Pengukuran Net Profit Margin 

 Net Profit Margin bersih adalah alat untuk memenuhi kebutuhan suatu 

perusahaan yang bersifat fleksibel dan disusun secara relatif variabel serta 

mengalami proses perputaran dalam jangka waktu yang pendek atau seluruh 

aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan. 

Variabel ini diukur dengan informasi Net Profit Margin. Menurut Kasmir (2012, 

p. 205) Rumus Net Profit Margin bersih adalah : 

 Net Profit Margin = 
Laba Bersih

Penjualan
x100 
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     3. Return On Investment (ROI) 

a. Pengertian Return On Investment (ROI) 

Profitabilitas perusahaan adalah salah satu cara untuk menilai secara tepat 

sejauh mana tingkat pengembalian yang akan didapat dari aktivitas investasinya. 

ROI merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba.  Return On Investment (ROI) menunjukkan 

kembalian atau  laba perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang 

digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio ini maka 

profitabilitas perusahaan akan semakin baik. 

Menurut Riyanto (2011, p. 35) menjelaskan “Rentabilitas Ekonomi adalah 

perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang 

dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dengan 

persentase”.  

Manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut untuk mampu 

memenuhi target yang telah ditetapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan 

suatu perusahaan digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. 

Menurut Munawir (2007, p. 33) mengatakan bahwa “Rentabilitas atau 

profitability menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu”.  

Jika situasi perusahaan dikategorikan menguntungkan atau menjanjikan 

keuntungan di masa mendatang maka banyak investor yang akan menanamkan 

dananya untuk membeli saham perusahaan tersebut dan hal itu tentu saja 

mendorong harga saham naik semakin tinggi. Semakin tinggi profitabilitas berarti 
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semakin baik, karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan 

semakin tingginya profitabilitas. 

Return On Investment (ROI) menunjukkan kembalian atau  laba 

perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang digunakan untuk 

menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio ini maka profitabilitas perusahaan 

akan semakin baik. Return On Investment (ROI) merupakan rasio antara laba 

bersih dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini 

menunjukkan berapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai 

aktivanya.  

Menurut Kasmir (2012, p. 201) Return On Investment (ROI) merupakan 

rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Analisis Return On Investment (ROI) atau sering diterjemahkan 

dalam bahasa Indonesia sebagai rentabilitas ekonomi, mengukur perkembangan 

perusahaan menghasilkan laba. 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh keuntungan atau laba yang maksimal, disamping hal-hal yang 

lainnya, dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan perusahaan, pemilik ataupun 

karyawan serta meningkatkan mutu produksi dan menjalankan investasi baru. 

Menurut Syamsuddin (2011, p. 65) menyebutkan “Return On Investment 

(ROI) adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan 

di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 

tersedia didalam perusahaan”.  
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 Return On Investment (ROI) merupakan salah satu salah rasio profitabilitas 

yang menunjukkan laba perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. 

Selanjutnya Menurut Sawir (2012, p. 18) Return On Investment (ROI) 

adalah keseluruhan keefektipan manajemen dalam menghasilkan laba dengan 

aktiva yang tersedia disebut hasil atas investasi. Return On Investment (ROI) 

menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas 

perusahaan yang digunakan untuk meenjalankan perusahaan. Semakin besar rasio 

ini maka profitabilitas perusahaan akan semakin baik. Return On Investment 

(ROI) merupakan rasio antara laba bersih dengan keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih yang 

diperoleh perusahaan diukur dari nilai aktivanya. 

b. Tujuan Return On Investment (ROI) 

 Sering kali diamati bahwa perusahaan dengan tingkat pengembalian atas 

investasi yang sangat tinggi ternyata menggunakan utang dalam jumlah relatif 

sedikit. Meskipun tidak ada pembenaran teoritis atas fakta ini, salah satu 

penjelasan praktisnya adalah perusahaan yang sangat menguntungkan. 

 Menurut Syamsuddin (2011, p. 70) adapun tujuan dari Return On 

Investment (ROI) adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu 
periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal maupun hasil usaha 
yang telah dicapai untuk beberapa periode.  

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan.  

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 
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4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan 
perusahaan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah 
perlu penyelenggaraan atau tidak karena sudah di anggap berhasil 
atau gagal.  

 
Menurut Sawir (2012, p. 18) tujuan dari analisis Return On Investment 

adalah sebagai berikut : 

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan 
untuk kepentingan pemakainya.  

2. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 
mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai biasa atau 
subjektif.  

3. Lebih mudah memperbandingan perusahaan dengan perusahaan 
lain untuk melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau 
“ time series”.  

4. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di 
masa yang akan datang 

 
   
c. Manfaat Return On Investment (ROI) 

Menurut Kasmir (2012, p. 201) manfaat dari menganalisis Return On 

Investment adalah sebagai berikut : 

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena 
turunya nilai dari aktiva lancar. 

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-
kewajiban tepat pada waktunya. 

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar 
dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi 
bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi. 

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang 
cukup untuk melayani para konsumennya 

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit 
yang lebih menguntungkan kepada para langganannya 

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan 
lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang 
ataupun jasa yang dibutuhkan. 
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Investment (ROI)    

Faktor yang mempengaruhi profitabilitas dipengaruhi oleh likuiditas, 

manajemen aktiva dan hutang, karena ROI termasuk rasio profitabilitas oleh 

karena itu ROI juga dipengaruhi faktor-faktor tersebut. ROI bertujuan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan aset untuk 

memperoleh laba dan mengukur hasil total untuk seluruh kreditor dan pemegang 

saham selaku penyedia sumber dana.  

Menurut Kasmir (2010, p. 115) ”Faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas (ROI) antara lain, adalah :  

1) Margin laba bersih 
2) Perputaran total aktiva 
3) Laba bersih  
4) Penjualan 
5) Total aktiva 
6) Aktiva tetap 
7) Aktiva lancar 
8) Total biaya.” 

Aktiva lancar atau yang sering disebut dengan modal kerja terdiri atas kas, 

surat berharga, piutang dagang dan persediaan. Sedangkan biaya-biaya terdiri atas 

harga pokok penjualan, biaya operasi, biaya bunga dan pajak penghasilan.  

Menurut Brigham & Houston (2011, p. 89) “Rasio profitabilitas 

(profitability ratio) menunjukkan pengaruh gabungan dari   likuiditas, manajemen 

aktiva dan utang terhadap hasil operasi.” 

Return On Investment (ROI) menunjukkan kembalian atau laba perusahaan 

yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang digunakan untuk meenjalankan 

perusahaan. Semakin besar rasio ini maka profitabilitas perusahaan akan semakin 

baik. 
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Menurut Munawir (2007, p. 89) Return On Investment (ROI) dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan pendapatan, yaitu: margin laba 

dan perputaran aktiva. Dengan kata lain, Rasio ini menunjukkan tingkat 

pengembalian laba bersih terhadap penggunaan keseluruhan jumlah aset serta 

dinyatakan dalam bentuk persen. Semakin tinggi persentase rasio ini semakin baik 

penggunaan aset secara efisien untuk memperoleh keuntungan bersih dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Hal ini selanjutnya meningkatkan daya tarik 

perusahaan yang menjadikan perusahaan tersebut makin diminati investor, karena 

tingkat perolehan pengembalian atas investasi aset akan semakin besar.  

Faktor yang mempengaruhi Return On Investment (ROI) diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Turn Over dari Operating Aktivas yaitu tingkat perputaran yang 

digunakan untuk operasi. 

2) Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini mengukur 

tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan 

dengan penjualannya. 

Rasio ini merupakan rasio terpenting diantara rasio profitabilitas yang 

lainnya. Semakin besar Return On Investment (ROI) menunjukkan kinerja yang 

semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. Disamping 

itu, manfaat Return On Investment (ROI) menurut Halim & Supomo (2012, p. 81) 

adalah :  

1) Perhatian manajemen dititik beratkan pada maksimalisasi laba 
atas modal yang diinvestasikan.  

2) Return On Investment (ROI) dapat dipergunakan untuk 
mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh setiap 
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divisinya dan pemanfaatan akuntansi divisinya. Selanjutnya 
dengan ROI akan menyajikan perbandingan berbagai macam 
prestasi antar divisi secara obyektif. Return On Investment (ROI) 
akan mendorong divisi untuk menggunakan dalam memperoleh 
aktiva yang diperkirakan dapat meningkatkan Return On 
Investment (ROI) tersebut. 
 

Analisa Return On Investment (ROI) dapat juga digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dari masing-masing produksi yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Return On Investment (ROI) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Menurut Munawir (2007, p. 91) 

kegunaan Return On Investment (ROI) yaitu: 

1) Kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang menyeluruh. Hal ini 
dikarenakan Return On Investment dapat mengukur efisiensi 
penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi 
bagian penjualan. 

2) Untuk membandingkan efisiensi penggunaan modal pada 
perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat 
diketahui apakah perusahaannya berada di bawah, sama atau di atas 
rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat diketahui dimana 
kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan tersebut 
dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis. 

3) Return On Investment digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan 
mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang 
bersangkutan. 

4) Return On Investment dapat digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan. 

5) Return On Investment selain berguna untuk keperluan kontrol, juga 
berguna untuk keperluan perencanaan. 
 

Dengan diketahui kegunaan-kegunaan dari analisis Return On Investment 

maka nantinya akan memudahkan setiap penggunaannya untuk menerapkan setiap 

penggunaannya dalam lingkungan perusahaan, sehingga akan diketahui 

bagaimana kinerja perusahaan pada saat ini dan nantinya. 
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Menurut Loen & Ericson (2014, p. 121) untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan dengan Return On Investment (ROI) dapat dilakukan dengan 

membandingkan rasio Return On Investment (ROI) tersebut dengan tingkat 

pengembalian rata-rata pada industri yang sama. Jika perolehan persentase Return 

On Investment (ROI) perusahaan lebih tinggi dibanding rasio rata-rata maka 

perusahaan dianggap baik karena menandakan tingkat pengembalian yang lebih 

tinggi dari aset yang diinvestasikan. Sebaliknya, semakin rendah persentase rasio 

ini dari rasio rata-rata maka daya tarik investor semakin menurun karena membuat 

tingkat perolehan pengembalian atas investasi aset akan semakin kecil. 

Setiap perusahaan harus dapat mengelola aktivanya secara efektif agar 

aktiva yang dimiliki tersebut dapat memberikanhasil yang optimal karena Return 

On Investment (ROI) merupakan salah satu indikator penting untuk menilai 

prospek perusahaan di masa mendatang. Untuk memperoleh laba dalam 

pengembalian atas aset yang ada pada perusahaan, perusahaan harus 

memperhatikan kegunaan dan kelemahan dalam Return On Investment (ROI) agar 

perusahaan dapat memaksimalkan laba yang di peroleh selama periode 

berlangsung.  

Menurut Munawir (2007, p. 91) kegunaannya yaitu :” 

1. Sebagai salah satu kegunaan yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. 

2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat 
diperoleh rasio industri. 

3. Analisa ROI-pun dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian. 

4. Analisa ROI juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas 
dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan. 

5. ROI selain berguna untuk keperluan kontrol juga berguna untuk 
kepentingan perencanaan.    
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Sedangkan kelemahan yaitu : 
 

1. Salah satu kelemahan yang prinsipil ialah kesukarannya dalam 
membandingkan rate of return suatu perusahaan dengan perusahaan 
lain yang sejenis. 

2. Dari teknik analisa adalah terletak pada adanya fluktuasi nilai dari 
uang (daya belinya). 

3. Dengan menggunakan analisa rate of return atau return On 
investment saja tidak akan dapat digunakan untuk mengadakan 
perbandingan antara dua perusahaan atau lebih.” 

 
Return On Investment (ROI) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Investment (ROI) 

merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada. 

Peningkatan kemampuan untuk menghasilkan laba perusahaan akan dicapai jika 

terjadi peningkatan dalam Laba Bersih dan Total Aktiva. 

e. Pengukuran Return On Investment 

Return On Investment (ROI) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Investment (ROI) 

merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada. Return On 

Investment (ROI) atau yang sering disebut Return On Investment (ROI) diperoleh 

dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva. 

Menurut Kasmir (2012, p. 202) Return On Investment (ROI) dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

��� =
���� ������ ���� �� !�"�#

$%��  �#��&�
x100 

Return On Investment (ROI) merupakan rasio antara laba sesudah pajak 

atau net income after tax (NIAT) terhadap total aktiva. Semakin besar Return On 

Investment (ROI) menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return 

semakin besar. Dengan demikian jika suatu perusahaan mempunyai Return On 

Investment (ROI) yang tinggi (positif) maka perusahaan tersebut berpeluang besar 

dalam meningkatkan pertumbuhan modal sendiri. Akan tetapi sebaliknya jika total 
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aktiva yang digunakan perusahaan tidak menghasilkan laba maka akan 

menghambat pertumbuhan modal sendiri. 

Menurut Horne & Wachowicz (2012, p. 215) “Net Profit Margin maupun 

rasio perputaran aktiva tidak dapat memberikan pengukuran yang memadai atas 

keseluruhan efektifitas perusahaan”. Net Profit Margin tidak memperhitungkan 

penggunaan aktiva, sedangkan rasio perputaran aktiva tidak memperhitungkan 

profitabilitas dalam penjualan. ROI dapat mengatasi kedua kelemahan tersebut. 

Peningkatan dalam daya untuk menghasilkan laba perusahaan akan terjadi jika 

terjadi peningkatan dalam perputaran aktiva, peningkatan dalam Net Profit 

Margin, atau keduanya. Menurut Kieso (2014, p. 780) mengatakan Return On 

Investment (ROI) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 

dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi 

perusahaan. Sebaliknya jika Return On Investment (ROI) negative menunjukkan 

total aktiva yang dipergunakan tidak memberikan keuntungan atau kerugian. 

Dengan demikian jika suatu perusahaan mempunyai laba bersih dan total 

aktiva menurun maka akan mendapatkan laba yang kecil pula dan sebaliknya jika 

laba bersih dan total aktiva mengalami kenaikan maka untuk mendapatkan laba 

yang tinggi mempunyai peluang yang besar. 

 

B. Kerangka Konseptual 

     1. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Return On Investment  

Horne & Wachowicz (2005, p. 215) Margin laba bersih (Net Profit 

Margin) menunjukkan rasio antara laba setelah pajak dengan penjualan, yang 

mengukur laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Semakin besar 

rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi. Rasio pengembalian atas investasi atau daya untuk 
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menghasilkan laba perusahaan akan terjadi jika terdapat peningkatan dalam 

perputaran aktiva, peningkatan dalam margin laba bersih, atau keduanya. 

Hasil penelitian Gunawan & Wahyuni (2013) Ada pengaruh yang 

signifikan Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

perdagangan yang terdaftar di BEI. Panjaitan (2018) Secara parsial variabel Net 

Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Yoga & Rahayu (2014) secara parsial variabel  Return On Invesment  (ROI) 

secara berpengaruh signifikan terhadap harga penutupan saham pada 

perusahaanproperti real estate.   

2. Pengaruh Return On Investment (ROI) Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Menurut Hanafi (2011, p. 42) Return On Investment (ROI)“dihitung 

dengan cara membandingkan laba bersih dengan total aset, rasio yang tinggi 

menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset, yang berarti semakin 

baik”. Return On Investment (ROI) yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

berusaha meningkatkan penjualan atau pendapatan sehingga pertumbuhan laba 

juga ikut meningkat dengan sendirinya. 

 Hasil penelitian Gunawan & Wahyuni (2013) Ada pengaruh yang 

signifikan Return On Investment (ROI) terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan perdagangan yang terdaftar di BEI. Panjaitan (2018)  variabel Net 

Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.  Putra & Rahayu (2014) secara parsial variabel  Return On Invesment  (ROI) 

secara berpengaruh signifikan terhadap harga penutupan saham pada perusahaan 

properti real estate.   
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Gambar II.1 
Kerangka Konseptual 

 
C. Hipotesis 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Bank Sumut  

2. Ada pengaruh Return On Investment (ROI) terhadap Pertumbuhan Laba 

pada Bank Sumut  

3. Ada pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Return On Investment (ROI) 

Terhadap Pertumbuhan Laba pada Bank Sumut 
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Pertumbuhan Laba 



 

  
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif untuk 

mengetahui hubungan setiap variabel. Sugiyono (2013, p. 11) mendefensikan 

bahwa penelitian asosiatif adalah Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.  

 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2013, p. 38) operasional variabel adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan Laba (Y) 

Menurut Ratnawati (2015, p. 55) Pertumbuhan Laba yang berkelanjutan 

adalah tingkat dimana penjualan perusahaan dapat tumbuh tergantung pada 

bagaimana dukungan aktiva terhadap peningkatan penjualan. Adapun 

rumus pertumbuhan laba adalah sebagai berikut :  

              Pertumbuhan Laba = laba tahun ini-laba tahun sebelumnya x 100 
                  laba tahun sebelumnya 
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2. Net Profit Margin (NPM) (X1) 

Menurut Riyanto (2011, p. 37) “Net Profit Margin merupakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari tingkat pendapatan. Net Profit Margin 

dapat diinterpretasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan yakni sejauh 

mana kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya yang ada di 

perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net Profit Margin 

adalah: 

'() =
*+,+ -./01ℎ 3.4.5+ℎ (+6+7

(.869+5+8
:100% 

3. Return On Investment (ROI) (X2) 

Menurut Hanafi (2011, p. 42) Return On Investment (ROI) dihitung 

dengan cara membandingkan laba bersih dengan total aset, rasio yang 

tinggi menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset, yang berarti 

semakin baik”. Adapun rumus Return On Investment (ROI) adalah sebagai 

berikut : 

��� =
Laba bersih setelah pajak

Total aktiva
 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Sumut yang beralamat dijalan Imam 

Bonjol Nomor 18 Kecamatan Medan Kota. 

 

 

 

x 100 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini mulai bulan Desember 2018-April 2019, dengan rincian 

waktu penelitian sebagai berikut: 

Tabel III-1 
Jadwal Rencana Penelitian 

No. Jenis Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                     
2 Pra Riset                     
4 Penyusunan proposal                     
3 Bimbingan proposal                     
5 Seminar proposal                     
7 Pengolahan dan analisis data                     
8 Bimbingan skripsi                     
9 Sidang Meja Hijau                     

 

D. Jenis dan Sumber Data 

     1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa angka-

angka laporan keuangan pada Bank Sumut.  

     2. Sumber Data 

Sumber data dikumpulkan merupakan sumber data Sekunder yaitu 

bersumber langsung dari bagian keuangan pada Bank Sumut, dimana nanti akan 

diambil mengenai data-data yang berhubungan dengan laporan keuangan. 

 

E.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini 

adalah studi dokumentasi, dengan mempelajari dokumen yang terkait dengan 

masalah atau data penelitian seperti laporan keuangan perusahaan. Data-data yang 
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dibutuhkan dalam penelitian ini adalah informasi keuangan yang berhubungan 

dengan variabel penelitian, yaitu : 

a. Informasi mengenai Net Profit Margin (NPM) 

b. Informasi mengenai Return On Investment (ROI) 

c. Pertumbuhan Laba 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik dengan menggunakan software SPSS 15. Sebelum data dianalisis, maka 

untuk keperluan analisis data tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 

sebelum melakukan pengujian hipotesis. 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis deskripsi merupakan analisis yang paling mendasar untuk 

menggambarkan keadaan data secara umum. Analisis deskripsi ini meliputi 

beberapa hal sub menu deskriptif statistik seperti frekuensi, deskriptif, eksplorasi 

data, tabulasi silang dan analisis rasio yang menggunakan Minimum, Maksimum, 

Mean, Median, Mode, Standard Deviasi.  

2. Uji Asumsi Klasik 

 Model regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis haruslah 

menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Asumsi klasik 

regresi meliputi (Ghozali, 2002, p. 52). 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain:  analisis grafik 
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dan analisis statistik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 

Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal (menyerupai lonceng). 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal 

dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal. maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas (Juliandi & Irfan, 2013, p. 174). 

2) Uji Multikolinearitas 

Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan 

persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas yaitu suatu keadaan yang 

variabel bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel 

bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. Adanya 

Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflation 

factor (VIF). Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka 

model terbebas dari multikolinearitas (Juliandi & Irfan, 2013, p. 175). 

3) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 

anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila 

datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross).  

Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 

penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan 
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ketentuan apabila nilai DW terletak diatas -2 sampi +2 maka tidak terjadi 

autokorelasi (Juliandi & Irfan, 2013, p. 176). 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. Metode 

yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas antara lain: metode 

grafik, park glejser, rank spearman dan barlett.  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 

heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas 

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi. dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang terletak di 

Studentized ketentuan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas. serta titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. maka tidak terjadi heteroskedasitas. 

 

2. Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis 
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regresi linear berganda. Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini  

menggunakan metode regresi linier berganda dengan rumus: 

Y= a + b1x1 + b2x2 + e 

Dalam hal ini. 

Y   = pertumbuhan laba 

a    = konstanta persamaan regresi 

b1.b2.   = koefisien regresi 

x1  =  NPM 

x2  =  ROI 

e  = Eror 

  3. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini diuji dengan : 

a. Uji t 

Menurut Imam Ghozali (2012, p. 54) Uji t dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri atas NPM dan ROI 

terhadap Pertumbuhan Laba. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

1). Merumuskan hipotesis 

H0 :  tidak ada NPM terhadap Pertumbuhan Laba. 

 tidak ada ROI terhadap Pertumbuhan Laba. 

H1 :  ada pengaruh NPM terhadap Pertumbuhan Laba. 

 ada pengaruh ROI terhadap Pertumbuhan Laba. 

2). Kriteria hipotesis 

Jika tsig > α 0.05 berarti  Ho diterima dan H1 Ditolak 

  Jika tsig ≤ α 0.05 berarti  Ho ditolak. dan H1 Diterima  

 



41 
 

 
 

b. Uji F  

Menurut Imam Ghozali (2012, p. 54) Uji F dilakukan untuk melihat 

apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Tahapan uji F sebagai berikut: 

1). Merumuskan hipotesis 

H0 : tidak ada pengaruh NPM dan ROI terhadap Pertumbuhan Laba  

H1 : ada pengaruh NPM dan ROI terhadap Pertumbuhan Laba 

2). Kriteria hipotesis  

Jika Fsig > α 0.05 berarti  Ho diterima dan H1 Ditolak 

Jika Fsig ≤ α 0.05 berarti  Ho ditolak. dan H1 Diterima 

c) Uji Koefisien determinasi (R2) 

Identifikasi koefisien determinasi ditunjukkan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien 

determinasi (R2) semakin besar atau mendekati 1. maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). hal ini 

berarti model yang digunakan semakinkuat untuk menerangkan pengaruh variabel 

bebas teliti dengan variabel terikat. Sebaliknya. jika koefisien determinasi (R2) 

semakin kecil atau mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil.  

 
 



 

  
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Pencapaian laba bersih Bank SUMUT merupakan kontribusi dari ekspansi 

kredit, terutama didorong oleh segmen usaha perbankan komersial kredit 

produktif untuk sektor riil terutama kredit usaha mikro kecil yang tumbuh sebesar 

15,95%. Kinerja ini sejalan dengan strategi pertumbuhan kredit Bank SUMUT 

yang memfokuskan pada pengembangan bisnis perbankan kredit mikro kecil. 

Peningkatan laba itu didorong kenaikan pendapatan dari bunga dan pendapatan 

syariah sebesar 10,01 persen menyusul naiknya penyaluran pembiayaan syariah 

  Data yang berkaitan dengan variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 

IV.1 sebagai berikut : 

Tabel IV-1 
Data yang diambil dari Bersih Bank Sumut Tahun 2007-2017 

Tahun Laba Bersih Pertumbuhan Laba 
2007 102.807.549.113 - 
2008 236.950.590.562 130,47 
2009 420.803.058.678 77,59 
2010 404.297.013.320 22,15 
2011 426.208.522.020 5,42 
2012 421.776.439.323 -1,04 
2013 531.968.081.302 26,13 
2014 467.796.385.261 -12,06 
2015 464.934.960.160 -0,61 
2016 584.500.141.532 25,72 
2017 630.011.174.840 7,79 

  Sumber: Data diolah (2019) 
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Berdasarkan tabel IV.1 dan grafik IV.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 

2014 pertumbuhan laba bernilai negatif pada PT. Bank Sumut dan pada tahun 

2013-2017 dengan nilai rata-rata perolehan laba bersih pada 5 tahun yaitu sebesar 

19,25, sementara pada tahun 2011, 2012, 2014 dan 2017 nilai pertumbuhan laba 

masih dibawah nilai rata-rata laba bersih yang diperoleh perusahaan. 

Menurut Amstrong (2012, p. 327) “Pertumbuhan laba perusahaan yang 

konsisten dan tidak berfluktuasi mencerminkan bahwa kinerja perusahaan juga 

baik. Oleh karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka 

semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik 

kinerja perusahaan 

Berikut adalah data Net Profit Margin pada Bank Sumut periode 2008-

2017 : 

Tabel IV-2 
Data yang diambil dari Net Profit Margin Bank Sumut  Tahun 2008-2017 

Tahun Laba bersih Pendapatan NPM 
2008 236.950.590.562 916.204.383.590 18,08 
2009 420.803.058.678 1.063.761.573.385 22,27 
2010 404.297.013.320 1.171.627.421.751 35,92 
2011 426.208.522.020 1.193.600.885.220 35,71 
2012 421.776.439.323 1.543.953.524.526 27,32 
2013 531.968.081.302 731.754.166.425 72,70 
2014 467.796.385.261 607.419.403.162 77,01 
2015 464.934.960.160 615.487.918.607 75,54 
2016 584.500.141.532 788.698.112.753 74,11 
2017 630.011.174.840 836.563.816.469 75,31 

        Sumber: Data diolah (2019) 
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Gambar IV.2 

Grafik NPM Bank Sumut Periode 2008-2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel IV.2 dan grafik IV.2 diatas terlihat adanya 

kecenderungan fluktuasi NPM  PT. Bank Sumut periode 2008-2017, namun pada 

tahun 2013 terdapat peningkatan yang signifikan dan relatif stabil hingga tahun 

2017. 

Menurut  Weston & Copeland (2013, p. 120) semakin besar fluktuasi Net 

Profit Margin berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan 

biaya-biaya sehubungan dengan kegiatan operasinya sehingga dapat 

meningkatkan laba perusahaan. 
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Tabel IV-3 
Data yang diambil dari Return On Investment Bank Sumut  Tahun 2008-2017 

Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROI 
2008 236.950.590.562 8.826.898.795198 2,68 
2009 420.803.058.678 10.709.247.579.826 3,93 
2010 404.297.013.320 12.763.399.677.898 3,17 
2011 426.208.522.020 18.950.693.535.379 2,25 
2012 421.776.439.323 19.965.238.420.131 2,11 
2013 531.968.081.302 21.494.698.508.778 2,47 
2014 467.796.385.261 23.389.209.268.223 2,00 
2015 464.934.960.160 24.130.113.107.232 1,93 
2016 584.500.141.532 26.170.043.788.235 2,23 
2017 630.011.174.840 28.931.823.934.130 2,18 

     Sumber: Data diolah (2019) 

Gambar IV.3 

Grafik ROI Bank Sumut Periode 2008-2017 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel IV.3 dan Grafik IV.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai 

Return On Investment (ROI) mengalami fluktuasi dari tahun 2008-2017 yang 

disebabkan adanya fluktuasi nilai laba bersih dan total aktiva perusahaan yang 

mengalami tidak stabil. 

Menurut Sawir (2012, p. 18) Semakin rendah rasio ini maka profitabilitas 

perusahaan akan semakin tidak baik. Return On Investment (ROI) merupakan 

rasio antara laba bersih dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. 

Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan diukur 

dari nilai aktivanya. 
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B. Analisis Data 

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan 

pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi 

penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih 

dahulu. 

 

1. Uji  Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

a) Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Menurut Sugiyono (2012, p. 175) Uji statistik 

yang dapat digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah 

grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi normal karena 

grafik tidak miring ke kiri maupun miring ke kanan. Demikian pula hasil uji 

normalitas dengan menggunakan grafik p-plot pada gambar IV.4 dibawah ini. 
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Gambar IV.4 
Grafik Normal P-Plot 

 
 
 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

            Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 

 
Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi. Jika pada model regresi terjadi 

multikolinieritas, maka koefisien regresi tidak dapat ditaksir dan nilai standard 

error menjadi tidak terhingga.Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinieritas 

dalam model regresi dapat dilihat dari: 

a. Nilai tolerance dan lawannya  

b. Variance Inflation Factor (VIF)  

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 

dijelaskan oleh variabel independan lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 
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variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 

(karena VIF =1/ tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolineritas adalah nilai tolerance   < 0,10 atau sama dengan VIF > 10. 

Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel IV.4 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 ,638 1,568 
X2 , 638 1, 568 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 

Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk variabel NPM (X1) sebesar 1,568, variabel ROI (X2) sebesar 

1.568, dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas antara variabel 

independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, Maka dapat disimpulkan 

bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi 

berganda. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik 
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plot antara nilai prediksi variabel dependen. Dasar analisis untuk  menentukan ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik   yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 
 

 
 
 

Gambar IV.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

                  Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 

Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa Jika tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi 

layak dipakai. 
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d) Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan pengganggu 

periode sebelumnya dalam model regresi. Jika terjadi autokorelasi dalam model 

regresi berarti koefisien korelasiyang diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga 

model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara 

yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan 

melakukan pengujian Durbin-Watson (D-W).  

Tabel dibawah ini berikut menyajikan hasil uji D-W dengan menggunakan 

program SPSS Versi 24.0. 

Tabel IV.5 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,669a ,447 ,289 36,84222 1,172 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 

Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu: 

1) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi  

3) Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi positif atau negatif. 

 Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat 

sebesar 1.598 yang berarti termasuk pada kriteria kedua, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi. 
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2. Regresi Linear Berganda 

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linear berganda. 

Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS versi 24.00. 

Tabel IV.6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,279 84,904  4,027 ,000 

X1 ,655 ,606 ,381 3,082 ,000 

X2 ,699 ,692 ,366 3,041 ,000 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 

Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

konstanta  =  2,279 

NPM (X1)  =  0,655 

ROI (X2)  = 0,699 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 2,279 + 0,655X1 + 0,699X2 +ɛ 

Persamaan regresi  di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Konstanta sebesar 2,279 dengan arah hubungannya positif menunjukkan 

bahwa apabila semua variabel independen NPM dan ROI diasumsikan 

bernilai nol tetap maka nilai pertumbuhan laba adalah sebesar 2,279. 
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2) Koefisien NPM sebesar 0,655 dengan arah hubungannya positif apabila 

variabel NPM meningkat sebesar 100%, maka pertumbuhan laba 

meningkatkan sebesar 65,5% dengan asumsi variabel lainnya bernilai nol. 

3) Koefisien ROI sebesar 0,699 dengan arah hubungannya positif apabila 

variabel ROI meningkat sebesar 100%, maka pertumbuhan laba meningkat 

sebesar 69,9% dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statisik t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat(Y). 

Rumus yang digunakan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

21

2

r

nr
t

−

−
=  

Sumber:  Sugiyono (2012, p. 426) 

Keterangan: 

t   =  nilai t hitung 

r   =  koefesien korelasi 

n  =  banyaknya pasangan rank 

Bentuk pengujian: 

H0 : rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan siginifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 
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H0: rs≠ 0, artinya terdapat hubungan siginifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

H0 diterima jika : -ttabel  ≤ thitung  ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 

H0ditolak jika : thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulis menggunakan 

pengolahan data SPSS for windows Versi 24 maka dapat diperoleh hasil uji t 

sebagai berikut : 

Tabel IV.7 
Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,279 84,904  4,027 ,000 

X1 ,655 ,606 ,381 3,082 ,000 

X2 ,699 ,692 ,366 3,041 ,000 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 

Hasil pengujian statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh NPM terhadap Pertumbuhan Laba 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah NPM berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

NPM. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 dengan nilai t untuk 

n = 10 – 2 = 8 adalah 2,3060. Untuk itu thitung   = 3,082 dan ttabel = 2,3060. 

Nilai thitung  untuk variabel NPM adalah 3,082 dan ttabel  dengan α =5% 

diketahui sebesar 2,3060. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel   

(3,082>2.3060) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa secara 



54 
 

 
 

parsial ada pengaruh signifikan NPM terhadap pertumbuhan laba. Dengan 

meningkatnya NPM maka diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba 

pada PT. Bank Sumut. 

2. Pengaruh ROI terhadap Return On Aktiva  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ROI berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

pertumbuhan laba. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 dengan 

nilai t untuk n = 10 – 2 = 8 adalah 2,3060. Untuk itu thitung = 3,041 dan ttabel = 

2,3060.  

Nilai thitung  untuk variabel ROI adalah 3,041  dan  ttabel  dengan α =5% 

diketahui sebesar 2,3060. Dengan demikian thitung lebih besar sama dengan ttabel 

dan thitung lebih besar sama dengan ttabel (3,041 > 2,3060) dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 < 0,05 artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil 

tersebut didapat kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, hal ini 

menunjukan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan ROI terhadap 

pertumbuhan laba. Dengan meningkatnya ROI maka diikuti dengan 

meningkatnya pertumbuhan laba pada PT. Bank Sumut. 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)  

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). 
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Bentuk Pengujiannya adalah : 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan NPM dan ROI secara bersama-

sama terhadap pertumbuhan laba. 

Ha = Ada pengaruh yang signifikan NPM dan ROI secara bersama-sama 

terhadap pertumbuhan laba. 

Kriteria Pengujian : 

a. Tolak H0 apabila  Fhitung > Ftabel  atau -Fhitung  < -Ftabel 

b. Terima H0 apabila Fhitung < Ftabel  atau -Fhitung  > -Ftabel 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 24, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel IV.8 
Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7685,455 2 3842,728 5,831 ,000b 

Residual 9501,446 7 1357,349   

Total 17186,901 9    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Bertujuan utuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada 

tingkat α =5 %. Nilai Fhitung untuk n = 10 adalah sebagai berikut : 

Ftabel = n-k-1 = 10-3-1 = 6 

Fhitung = 5,831  dan Ftabel = 4,74 

Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas di dapat F-

hitung sebesar 5,831 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000<Sig.0.005 

Sedangkan  F-tabel diketahui sebesar 4,74. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa Fhitung > Ftabel  (5,831 > 4,74 Tolak H0 dan Ha diterima. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa variabel NPM dan ROI secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba PT. Bank Sumut. 

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana 

kontribusi atau presentase pengaruh NPM dan ROI terhadap Pertumbuhan Laba 

maka dapat diketahui melalui uji determinasi. 

Tabel IV.9 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,669a ,447 ,289 36,84222 1,172 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 

Nilai Adjusted R Square (R2) atau koefisien determinasi adalah sebesar 0.289 

Angka ini mengidentifikasikan bahwa pertumbuhan laba (variabel dependen) 

mampu dijelaskan oleh NPM dan ROI secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba (variabel independen) sebesar 28,9%, sedangkan selebihnya 

sebesar 72,1% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

C. Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan 

penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu 

yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang 

harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian 
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utama yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh NPM terhadap Pertumbuhan Laba  

Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa secara parsial ada 

pengaruh signifikan NPM terhadap pertumbuhan laba. Dengan meningkatnya 

NPM maka diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba pada PT. Bank 

Sumut. 

Horne & Wachowicz (2005, p. 215) Margin laba bersih (net profit margin) 

menunjukkan rasio antara laba setelah pajak dengan penjualan, yang mengukur 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Semakin besar rasio ini, 

maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

yang tinggi. Rasio pengembalian atas investasi, atau daya untuk menghasilkan 

laba perusahaan akan terjadi jika terdapat peningkatan dalam perputaran aktiva, 

peningkatan dalam margin laba bersih, atau keduanya. 

Hasil penelitian Gunawan & Wahyuni (2013) Ada pengaruh yang 

signifikan Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

perdagangan yang terdaftar di BEI. Panjaitan (2018) Secara parsial variabel Net 

Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Putra & 

Rahayu  (2014) secara parsial variabel  Return On Invesment  (ROI) berpengaruh 

signifikan terhadap harga penutupan  saham pada perusahaan properti real estate.   
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2. Pengaruh ROI terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial ada 

pengaruh signifikan ROI terhadap pertumbuhan laba. Dengan meningkatnya ROI 

maka di ikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba pada PT. Bank Sumut.  

Menurut Hanafi (2011, p. 42) Return On Investment (ROI) “dihitung 

dengan cara membandingkan laba bersih dengan total aset, rasio yang tinggi 

menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset, yang berarti semakin 

baik”. Return On Investment (ROI) yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

berusaha meningkatkan penjualan atau pendapatan sehingga pertumbuhan laba 

juga ikut meningkat dengan sendirinya. 

Menurut Gultom (2014) Rasio Net Profit Margin ini menunjukan berapa 

besar pesrentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar 

rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi. 

 Hasil penelitian Gunawan & Wahyuni (2013) Ada pengaruh yang 

signifikan Return On Investment (ROI) terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan perdagangan yang terdaftar di BEI. Panjaitan (2018) Secara parsial 

variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Putra & Rahayu (2014)  secara parsial variabel  Return On Invesment  (ROI) 

berpengaruh signifikan terhadap harga penutupan  saham pada perusahaan 

properti real estate.   

. 

3. Pengaruh NPM dan ROI Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel NPM dan ROI secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
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PT. Bank Sumut. Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting bagi perusahaan, karena pengukuran tersebut dapat mempengaruhi 

perilaku pengambilan keputusan dalam perusahaan.  

Hasil penelitian Julita (2015) Hasil penelitian Yurianika & Mulya  (2015) 

bahwa secara simultan Net Profit Margin  (NPM) berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. Hasil penelitian Pramono (2015) Hasil penelitian 

menunjukkan secara simultan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh Positif  

terhadap perubahan  laba pada perusahaan perdagangan sub sektor perdagangan 

besar barang produksi di BEI periode 2011-2013. 



 

  
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial ada pengaruh NPM terhadap pertumbuhan laba. Dengan 

meningkatnya NPM maka diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba 

pada Bank Sumut.  

2. Secara parsial ada pengaruh ROI terhadap pertumbuhan laba. Dengan 

meningkatnya ROI maka diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba 

pada Bank Sumut 

3. Secara simultan ada pengaruh NPM dan ROI terhadap Pertumbuhan Laba 

Bank Sumut. Dengan meningkatnya nilai NPM dan ROI maka diiukuti 

dengan meningkarnya pertumbuhan laba pada Bank Sumut. 

 
B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya menjaga stabilitas pertumbuhan laba karena laba 

pertumbuhan laba yang konsisten berfokus pada kinerja keuangan 

perusahaan untuk mencapai tujuan dari perusahaan.  

60 
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2. Diharapkan perusahaan dapat menjaga stabilitas nilai NPM untuk 

menghasilkan laba yang tidak berfluktuasi sehingga menghasilkan 

pertumbuhan laba yang konsisten. 

3. Sebaiknya perusahaan mempertahankan ataupun meningkatan nilai aktiva 

agar ROI di perusahaan tetap terjaga dan dapat meningkatkan pengembalian 

investasi diperusahaan. 
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